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Pendahuluan

Abstract: Ramin (Gonystylus bancanus Miq. Kurz) is one of the typical
woody plants that live in peat swamp forest ecosystems, especially in Central
Kalimantan. Ramin plants have endophytic fungi that live in plant cells that
can contaminate tissue culture propagation. In addition, endophytic fungi in
ramin plants have not been widely studied, both in terms of characterization
and potential. This study aimed to identify and analyze endophytic fungi
residing in ramin plants. The methods used were media preparation and tool
preparation, isolation of endophytic fungi, macro- and microscopic
characterization of endophytic fungi, and data analysis. This study
successfully isolated five endophytic fungi from G. bancanus plants,
including 4 isolates (BR1, BR2, BR3, BR4) derived from stems and 1 isolate
(BDR) derived from stems and leaves. The characters of these endophytic
fungi are white and black in color, smooth and rough texture, and hyphae with
and without hyphae (asepta). Endophytic fungi in ramin plants pose a
challenge for propagating ramin tissue culture because they become
contaminants. However, endophytic fungi certainly have their own benefits
in the bodies of ramin plants and other potential benefits for humans. This
research can serve as an initial study to determine the potential of endophytic
fungi in ramin plants and to provide new information on handling
contaminants in ramin plant tissue culture.
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nutrisi, dan bioremediasi (Fadiji & Babalola,
2020). Jamur endofit dapat hidup pada berbagai

Jamur (fungi) endofit merupakan jamur
yang berasosiasi dengan tanaman, hidup dalam
jaringan tanaman, atau di ruang antar sel tanpa
menimbulkan gejala pada tanaman tersebut (Wen
et al., 2022). Jamur endofit memiliki hubungan
simbiosis mutualisme dengan tanaman inang,
dimana jamur ini mendapatkan nutrisi dari hasil
metabolisme tanaman inang dan jamur dapat
memberikan kontribusi untuk tanaman inang
(Milinia et al., 2022). Terdapat beberapa
kontribusi jamur endofit, seperti mendukung
pertumbuhan  tanaman, biostimulasi  dan
biofertilisasi, aktivitas antimikroba, sumber
senyawa bioaktif, aktivitas biokontrol, siklus
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tanaman, seperti pohon, semak, rumput, dan
tanaman-tanaman kecil. Jamur ini bisa hidup di
hutan, di lahan gambut, di area rerumputan, dan
di bawah air. Beberapa contoh jamur endofit
adalah  Penicillium, Alternaria, Fusarium,
Colletotrichium, Aspergillus, dan Xylaria.
(Wijesekara & Xu, 2023). Kajian tentang jamur
endofit dilakukan terlebih dahulu dengan metode
isolasi dan karakterisasi.

Isolasi  merupakan kegiatan  untuk
memisahkan jamur endofit yang ada di dalam
jaringan tanaman, seperti daun dan batang, untuk
memperoleh kultur murni (Nurfitri ef al., 2024).
Karakterisasi jamur endofit pada tanaman
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biasanya dilakukan setelah dilakukan isolasi,
yang digunakan untuk mengetahui karakter
jamur, seperti ciri-ciri secara makroskopis yang
dapat diamati dari bentuk dan warna jamur yang
berkoloni dan mikroskopis yang dapat diamati
dari bentuk hifa dan konidia (Erliza & Lubis,
2023).

Isolasi dan karakterisasi jamur endofit
biasanya bertujuan untuk mengetahui potensi
jamur endofit sehingga dapat digunakan dalam
berbagai ilmu terapan pada bidang pertanian,
kesehatan, dan lingkungan. Namun, jamur
endofit juga dapat memiliki peran negatif, yaitu
menjadi kontaminan pada tanaman yang
diperbanyak dengan kultur jaringan. Padahal,
tujuan dari kultur jaringan adalah mendapatkan
tanaman yang aksenik tanpa kontaminan. (Nair
& Padmavathy, 2014). Jamur kontaminan yang
terdapat pada kultur in vitro atau mikropropagasi
ini dapat berasal dari jamur yang ada pada sel
tanaman atau internal yang merupakan jamur
endofit (Andriani & Heriansyah, 2021). Salah
satu contoh tanaman yang memiliki kontaminan
jamur endofit ketika dilakukan kultur jaringan
adalah tanaman ramin.

Ramin (Gonystylus bancanus Miq. Kurz)
adalah tumbuhan khas di Asia Tenggara yang
tersebar di beberapa wilayah Indonesia dengan
ekosistem hutan rawa gambut, khususnya di
Kalimantan (Sidiyasa et al., 2010). Ramin
bernilai ekonomi tinggi karena manfaatnya
sebagai bahan baku bangunan, furnitur, maupun
interior (Antonius, 2024). Eksploitasi ramin yang
berlebihan untuk keperluan produk kayu ramin
dan kurangnya perbanyakan atau peremajaan
menjadikan tanaman ini mulai menurun
keberadaannya di alam (Karni et al, 2021).
Tanaman ramin masuk dalam kategori kritis atau
terancam punah (critically endangered) menurut
laporan dari IUCN Red List, dan sudah terdaftar
dalam Konvensi Perdagangan Internasional
Spesies Satwa Liar yang Terancam Punah
(CITES) (Heriyanto et al, 2006). Menurut
Nurhasybi et al., (2010), perbanyakan ramin
melalui biji juga mengalami kendala akibat
semakin menurunnya potensi berbunga dan
berbuah yang hanya setahun sekali. Beberapa
upaya konservasi telah dilakukan, seperti
perbanyakan tanaman secara stek dan
mikropropagasi atau kultur jaringan (Decenly et
al., 2025; Yelnititis & Edy Komar, 2011).
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Penelitian tentang kultur jaringan ramin di
Indonesia dan Malaysia sudah pernah dipelajari,
yaitu oleh Putri et al., (2017) dan Grippin et al.
(2018). Namun, terdapat kendala pada kultur
jaringan ramin, yaitu kontaminasi jamur yang
dapat menghambat pertumbuhan eksplan akibat
persaingan  nutrisi ~ dengan  kontaminan
(Pancaningtyas & Nafi’ah, 2020). Putri et al.,
(2017) menyatakan bahwa kontaminasi jamur
endofit dapat terjadi pada eksplan kultur jaringan
ramin, di mana ramin merupakan tanaman yang
lambat tumbuh dan diisolasi langsung dari alam.
Grippin et al. (2018) juga menjelaskan bahwa
kontaminasi menjadi tantangan tersendiri pada
kultur jaringan ramin, terutama kontaminasi oleh
jamur endofit. Selain itu, ramin yang selama ini
diteliti diisolasi hanya terbatas pada Kalimantan
atau Malaysia. Penelitian tentang jamur endofit
ramin, khususnya asal Kalimantan Tengah,
belum pernah dilakukan.

Berdasarkan uraian tersebut, kontaminan
yang merupakan jamur endofit menjadi
permasalahan utama pada kultur jaringan
tanaman ramin. Maka dari itu, diperlukan kajian
terkait jamur endofit tanaman ramin asal
Kalimantan Tengah dengan menggunakan
metode isolasi dan karakterisasi. Penelitian ini
memiliki tujuan untuk melakukan isolasi dan
mengarakterisasi jamur endofit dengan tempat
hidupnya di dalam tanaman ramin (Gonystylus
bancanus Miq. Kurz) asal Kalimantan Tengah.
Penelitian ini merupakan penelitian dasar tentang
isolat jamur endofit yang menjadi kontaminan
dalam perbanyakan tanaman dan potensi lainnya
yang masih belum banyak diteliti. Penelitian ini
terbatas pada pengamatan secara makroskopis
dan mikroskopis jamur yang telah diisolasi.
Penelitian ini juga bermanfaat untuk memberikan
pengetahuan dasar tentang isolat jamur endofit
tanaman ramin sehingga proses sterilisasi dan
pengendalian dalam perbanyakan tanaman
secara in vitro menjadi lebih efektif.

Bahan dan Metode

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Januari —sampai Maret 2024 yang bertempat di
Gedung Pusat Pengembangan IPTEK dan
Inovasi Gambut (PPIIG) Universitas Palangka
Raya. Sampel tanaman ramin didapatkan dari
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kebun koleksi tanaman green house CIMTROP,
Universitas Palangka Raya.

Alat dan Bahan Penelitian

Peralatan  yang  digunakan  dalam
mendukung penelitian ini terdiri dari cawan
Petri, erlenmeyer 1000 ml, autoklaf, hotplate,
stirrer, cork borer, mikroskop cahaya binokuler,
dan kamera handphone. Penelitian ini
menggunakan bahan-bahan utama yang terdiri
dari medium Potato Dextrose Agar (PDA),
akuades, antibiotik chloramphenicol, objek glass,
cover glass, NaOCl 5,3%, dan etanol 70%.

Prosedur Penelitian
Pembuatan Medium dan Persiapan Alat
Pembuatan medium PDA dilakukan sesuai
dengan prosedur umum, yaitu medium ditimbang
terlebih dahulu sebanyak 39 gram, kemudian
ditambahkan dengan antibakteri kloramfenikol
sebanyak 0,2 gram, lalu ditambahkan dengan
akuades hingga volumenya 1000 ml. Larutan
medium PDA dipanaskan menggunakan hotplate
dan dihomogenkan dengan magnetic stirrer
hingga terlarut, lalu ditutup menggunakan kapas
yang dibalut dengan kasa. Seluruh alat dan
medium PDA disterilisasi dengan autoklaf pada
suhu 121 °C dan tekanan 1 atm selama 15 menit.
Medium yang telah steril kemudian dibiarkan
hingga tidak terlalu panas ketika dituang.
Kemudian, medium dituang ke dalam cawan
Petri sekitar 20 ml dan penuangan dilakukan
secara aseptik (Rampa et al., 2023).

Isolasi Jamur Endofit

Pertama, batang dan daun tanaman ramin
terlebih dahulu disterilisasi permukaannya
sebelum isolasi jamur. Batang dan daun yang
masih segar atau baru dipotong dari tanaman
ramin yang ada di lapangan dicuci dengan air
mengalir selama 8 menit. Hal ini dilakukan untuk
membasuh permukaan organ tanaman dari tanah
dan kotoran yang masih menempel (Wathan et
al., 2023). Batang dan daun yang telah kering
direndam di dalam larutan etanol 70% selama +
1 menit. Setelah itu, batang dan daun dilanjutkan
dengan sterilisasi permukaan menggunakan
NaOCl 5,3% selama + 5 menit, kemudian organ
batang dan daun direndam kembali dengan
etanol 70% selama =+ 30 detik. Potongan organ
batang dan daun selanjutnya dibilas dengan
akuades yang telah steril sebanyak 2 Kkali,
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masing-masing 3 sampai 5 detik. Selanjutnya,
potongan batang dan daun ditempelkan di
medium PDA yang mengandung kloramfenikol
tersebut dan inkubasi selama 3-7 hari pada suhu
ruang, sambil diamati pertumbuhan jamur
endofit setiap harinya. Jika terdapat koloni yang
muncul, maka dipindahkan secara aseptik ke
media kultur baru untuk pemurnian. Proses
pemurnian isolat jamur endofit dilakukan dengan
cara mengambil potongan koloni menggunakan
cork borer steril. Potongan tersebut kemudian
dipindahkan secara aseptik ke media PDA baru
dan diinkubasi selama 7 hingga 10 hari pada suhu
ruang (Wathan et al., 2023 ; Rahayu et al., 2023;
Rampa et al., 2023).
Karakterisasi Jamur Endofit Secara
Makroskopis dan Mikroskopis

Karakterisasi secara makroskopis pada
jamur endofit dilakukan dengan melihat warna
permukaan, bentuk permukaan, dan tepi
koloninya. Sedangkan karakterisasi secara
mikroskopis dilakukan menggunakan mikroskop
binokular untuk mengamati bentuk konidia, hifa,
dan konidiofor. Pengamatan mikroskopis juga
dilakukan dengan pewarnaan menggunakan
Lactofenol Cotton Blue (LCB). Preparat diamati
dengan mikroskop binokular dengan perbesaran
100x hingga 400x (Rampa et al., 2023).
Pengamatan secara makroskopis dan
mikroskopis didasarkan pada buku [llustrated
Genera of Imperfect Fungi (Barnett & Hunter,
1998), Description of Medical Fungi Second
Edition (Ellis et al., 2007), Pengenalan Kapang
Tropik Umum (Gandjar et al., 1999), Pictorial
Atlas of Soil and Seed Fungi (Watanabe, 2002),
dan referensi lainnya.

Analisis Data

Data pengamatan morfologi yang telah
didapatkan, baik secara makroskopis maupun
mikroskopis, dianalisis secara  deskriptif
kualitatif dengan cara menganalisis karakter,
baik persamaan maupun perbedaan antara kedua
jamur endofit pada organ tumbuhan ramin yang
diisolasi, kemudian dibandingkan dengan
referensi yang dirujuk.

Hasil dan Pembahasan

Hasil yang telah didapatkan dari penelitian
ini, yaitu batang dan daun yang telah
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diinokulasikan ke medium PDA, sudah terdapat
pertumbuhan jamur endofit, yang ditandai

dengan adanya koloni jamur yang tumbuh
berasal dari jaringan organ batang dan daun
selama 3 hari waktu inkubasi (Gambar 1).

Gambar 1. Jamur endofit yang diisolasi dan tumbuh
di dalam cawan Petri

Keterangan:

BR: Batang ramin

DR: Daun ramin

Hasil isolasi jamur endofit tanaman G.
bancanus selanjutnya dibuat biakan murni
dengan menumbuhkannya pada media PDA yang
baru. Hasil peremajaan didapatkan 5 isolat
dengan rincian 4 isolat (BR1, BR2, BR3, BR4)
berasal dari batang serta 1 isolat (BR) berasal
dari daun (Gambar 2). Kelima isolat jamur
endofit ini menunjukkan ciri makroskopis dan
mikroskopis yang bervariasi, mengindikasikan
adanya perbedaan morfologi di antara ketiganya.
Begitu pula, jika diamati secara mikroskopis,
isolat jamur cenderung mirip, namun dapat
dibedakan berdasarkan hifanya.

Gambar 2. Isolat jamur endofit dari organ batang
dan daun pada tanaman G. bancanus (kiri:
makroskopis; kanan: mikroskopis perbesaran 400x)

Keterangan:

BRI : Isolat jamur endofit batang ramin 1
BR2 : Isolat jamur endofit batang ramin 2
BR3 : Isolat jamur endofit batang ramin 3
BR4 : Isolat jamur endofit batang ramin 4
BDR : Isolat Jamur endofit daun ramin

Karakteristik secara makroskopis isolat
jamur endofit telah diamati, yang meliputi warna
dan tekstur dari isolat murni yang sudah
didapatkan. Isolat jamur endofit berwarna putih
dan abu-abu, sedangkan tekstur jamur terlihat
halus dan kasar. Karakteristik mikroskopis
terlihat pada hifa yang bersepta dan asepta.
Karakteristik isolat jamur endofit pada tanaman
G. bancanus ditampilkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil karakteristik isolat jamur endofit
tanaman ramin (G. bancanus)

Isolat Warna Permukaan Tekstur  Hifa
BR1 Abu-abu Halus Asepta
BR2  Putih Halus Septa
BR3 Putih Halus Asepta
BR4  Putih Kasar Septa
BDR  Putih Kasar Septa
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Hasil isolasi jamur yang didapatkan,
karakteristik makroskopis jamur endofit G.
bancanus ini memiliki karakteristik yang
berbeda, tetapi juga ada yang hampir sama
dengan karakter jamur endofit pada jenis
tanaman  kayu lainnya, seperti  ulin
(Eusideroxylon zwageri Teijsm & Binn) dan
gaharu (4quilaria sp.). Isolat yang diperoleh dari
ranting kayu E. zwageri mempunyai morfologi
yang berbeda dengan jamur endofit G. bancanus
(Gambar 3), akan tetapi salah satu isolat jamur
endofit daun E. zwageri memiliki kemiripan
dengan jamur endofit G. bancanus isolat BR4
dilihat dari morfologi koloninya (Gambar 4).
Sedangkan hasil isolasi jamur endofit dari batang
Aquilaria sp. oleh Surdiah et al. (2020)

didapatkan lima isolat yang memiliki warna yang
sama pada miselia, yaitu warna putih. Isolat
jamur endofit Aquilaria sp. memiliki kemiripan
dengan isolat BR1. Akan tetapi, isolat BRI
berwarna hitam, sedangkan isolat jamur endofit
Aquilaria sp. berwarna putih.

Gambar 3. Jamur endofit ranting kayu E. zwageri
(Khairiah & Rinne, 2018)

Gambar 4. A. Jamur endofit dari daun tanaman E.
zwageri diduga Itersonilia sp (Imaningsih et al.,
2019), BR4. Isolat jamur endofit batang G. bancanus

Adanya jamur endofit pada tanaman G.
bancanus dapat menjadi sumber kontaminan
internal eksplan pada saat proses kultur jaringan
pada tanaman. Mengingat tanaman G. bancanus
merupakan tanaman asli yang dapat tumbuh di
rawa gambut. Tanaman G. bancanus yang hidup
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pada kondisi rawa gambut, sebagai tempat
tumbuh asli, memiliki viabilitas biji yang rendah
sehingga budidaya G. bancanus memiliki
tantangan tersendiri dibandingkan dengan
tanaman lainnya (Fitri et al., 2021). Salah satu
upaya pelestariannya adalah dengan
menggunakan kultur jaringan atau kultur in vitro
tanaman.  Identifikasi dan  karakterisasi
kontaminan ini menjadi langkah awal untuk
menentukan metode sterilisasi atau menekan
pertumbuhan jamur endofit yang menjadi
kontaminan dalam melakukan kultur jaringan
(Andriani & Heriansyah, 2021).

Gambar 5. B. Jamur endofit batang Aquilaria sp.
(Surdiah et al., 2020); BR1. Isolat jamur endofit
batang G. bancanus

Meskipun jamur endofit dapat menjadi
kontaminan internal akan tetapi jamur endofit
memiliki manfaat untuk tanaman itu sendiri.
Menurut Soesanto & Mugiastuti (2023), manfaat
yang dapat diberikan oleh beberapa mikroba
endofit meliputi pendukung pertumbuhan dan
kelangsungan  hidup tanaman  melalui
penghambatan mikroba pathogen dan hama
invertebrata, penghilang kontaminan tanah,
peningkatan toleransi tanah dengan kesuburan
rendah, peningkatan toleransi suhu ektrim dan
ketersediaan air yang rendah. Wagqar et al (2024)
juga menyimpulkan bahwa jamur endofit dapat
mendorong penyerapan nutrisi, meningkatkan
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pertumbuhan, mentoleransi berbagai stres abiotik
dan biotik, menginduksi sistem pertahanan
terhadap patogen dan hama, serta memodulasi
sintesis metabolit sekunder. Grabka et al (2022)
menjelaskan bahwa jamur endofit merupakan
komponen penting mikrobioma tanaman dengan
potensi besar sebagai agen biokontrol yang

ramah lingkungan. Pemanfaatannya dapat
mengurangi ketergantungan pada pestisida
kimia, meningkatkan ketahanan dan
produktivitas  tanaman, serta mendukung
pertanian berkelanjutan.

Penelitian  Elfina et al., (2022)

menunjukkan bahwa jamur endofit bawang
merah dapat dimanfaatkan sebagai pengendali
hayati penyakit bercak ungu yang disebabkan
oleh Alternaria porri. Penelitian oleh Aji et al
(2022) menunjukkan jamur endofit dari tanaman
pisang (Musa paradisiaca L.) isolat B1 dan A2
dapat memperlambat pertumbuhan jamur
Fusarium oxysporum. Uji antagonis jamur
endofit tanaman aren (Arenga Pinnata Merr.)
terhadap Ganoderma boninense Pat. penyebab
penyakit busuk pada pangkal batang tanaman
kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) juga telah
berhasil dilakukan oleh Ali & Samosir (2022), di
mana dihasilkan tujuh isolat yang merupakan
jamur endofit yang mampu menghambat sekitar
50,17%-67,05%  pada  pertumbuhan G.
boninense. Hal ini disebabkan oleh adanya
interaksi yang berupa penjeratan hifa pathogen
oleh hifa dari jamur endofit yang dapat
menyebabkan lisis pada sel jamur Ganoderma
boninense.

Selain itu, penelitian lainnya menunjukkan
bahwa jamur endofit juga dapat digunakan
sebagai antimikroba terhadap beberapa jenis
bakteri dan fungi patogen (Bahri et al, 2021;
Khairiah & Rinne, 2018; Bahri et al, 2023).
Berdasarkan studi Abna et al., (2024), hasil
isolasi jamur endofit (D2ala-Ft) dari organ daun
maupun batang tanaman kelor (Moringa oleifera
Lam.) menunjukkan aktivitas antibakteri kuat
terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis dan
Escherichia coli. Selain itu, isolat B2a-Ft juga
diketahui efektif menghambat S. epidermidis.
Penelitian lainnya juga menunjukkan jamur atau
fungi endofit yang diisolasi dari tumbuhan
sarang semut berpotensi sebagai antijamur
terhadap jamur Candida albicans (Yuliani &
Ismail, 2023).
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Jamur endofit juga memiliki potensi
sebagai  antibiotik  alami, keseimbangan
mikrobiota usus, dan dapat digunakan untuk
terapi penyakit tropis yang berguna untuk
kesehatan manusia (Harmileni et al., 2023).
Manfaat tersebut berasal dari senyawa kimia
jamur endofit, seperti pada penelitian Hasiani et
al. (2015) yang menunjukkan bahwa jamur
endofit daun pacar (Lawsonia inermis L.)
ternyata mengandung metabolit sekunder seperti
flavonoid, asam aromatis, triterpenoid, dan
steroid, serta terbukti memiliki aktivitas
antioksidan melalui uji DPPH. Penelitian lainnya
juga mendukung penelitian ini, yaitu oleh Riga et
al. (2024) yang menyatakan bahwa hasil skrining
fitokimia pada jamur endofitik BJS-3
menunjukkan adanya senyawa fenolik dan
terpenoid yang berkontribusi terhadap potensi
antioksidan kuat dengan nilai IC50 67,58 ppm.

Kesimpulan

Terdapat beberapa jamur (kapang) endofit
yang telah diisolasi dan dikarakterisasi dari
jaringan tanaman ramin. Diperoleh 5 isolat jamur
endofit tanaman G. bancanus dengan rincian 4
isolat (BR1, BR2, BR3, BR4) berasal dari batang
serta 1 isolat (BDR) berasal dari batang dan daun.
Saran kedepannya untuk dari penelitian ini
adalah dapat dilakukan isolasi, karakterisasi, dan
identifikasi baik secara morfologi maupun
molekuler dari jamur kontaminasi dari kultur
jaringan tanaman ramin secara langsung.
Penelitian ini dapat menjadi penelitian awal
untuk mengetahui potensi jamur endofit pada
tanaman ramin dan menjadi informasi baru
dalam penanganan kontaminan kultur jaringan
tanaman ramin.
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